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ABSTRACT

This study aims to determine the significant effect of the ARCS learning
model on the critical reading skills of fifth-grade students in Indonesian language
subjects. The background of this research is based on the low level of students’
critical reading skills, lack of learning motivation, and the limited creativity of
teachers in selecting appropriate learning models that align with students’
needs.The study employed a quantitative approach with a quasi-experimental
method using a pretest-posttest control group design. The sample consisted of two
classes, each comprising 20 students: class VA as the experimental group and class
VB as the control group. The instrument used was a critical reading skills test in the
form of multiple-choice and essay questions. The findings revealed that the average
pretest score of the experimental group was 59.8, which increased to 80.5 in the
posttest. Meanwhile, the control group’s average score increased from 70.3 to 80.2.
An independent sample t-test indicated a significance value of 0.012 with tcount of
2.643 > ttable of 2.024, showing a significant difference between the two groups.
Therefore, the ARCS learning model is proven to have a significant effect in
improving the critical reading skills of fifth-grade elementary school students.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengaruh signifikan model
pembelajaran ARCS terhadap keterampilan membaca kritis siswa kelas V pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
rendahnya keterampilan membaca kritis siswa, kurangnya motivasi belajar, serta
kurangnya kreativitas guru dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode kuasi eksperimen dan desain pretest-posttest control group. Sampel terdiri
dari dua kelas, masing-masing 20 siswa, yaitu kelas VA sebagai kelompok
eksperimen dan VB sebagai kelompok kontrol. Instrumen yang digunakan berupa
tes keterampilan membaca kritis dalam bentuk pilihan ganda dan uraian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kelompok eksperimen adalah
59,8 dan meningkat menjadi 80,5 pada posttest. Sementara itu, kelompok kontrol
meningkat dari 70,3 menjadi 80,2. Uji independent sample t-test menunjukkan
signifikansi 0,012 dan t hitung 2,643 > t tabel 2,024, yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, model pembelajaran ARCS
terbukti berpengaruh signifikan dalam meningkatkan keterampilan membaca kritis
siswa kelas V SD.

Kata Kunci: ARCS, membaca kritis, Bahasa Indonesia

A.Pendahuluan

Pendidikan dasar merupakan
fondasi utama dalam pengembangan
keterampilan dan pengetahuan siswa
yang akan menentukan kesuksesan
mereka di jenjang pendidikan
berikutnya. Salah satu keterampilan
penting yang harus dikembangkan
sejak dini adalah keterampilan
membaca. Sesuai dengan Pendapat
Arif setiawan (2023: 11) Kemampuan
membaca merupakan salah satu
kemampuan yang sangat penting dan
harus dimiliki oleh siswa guna
mempersiapkan diri dalam mengikuti

perkembangan zaman. Membaca

kritis memungkinkan siswa untuk
memahami, mengevaluasi, dan
menganalisis teks dengan lebih baik,
sehingga dapat mengembangkan
pemikiran kritis mereka. Namun, pada
kenyataannya kemampuan membaca
kritis sering kali menjadi tantangan
bagi siswa sekolah dasar pada semua
mata pelajaran terutama pada mata
Indonesia.

pelajaran Bahasa

Pelajaran Bahasa Indonesia
mencakup ruang lingkup dan tujuan
yang Dbertujuan mengembangkan
kemampuan siswa dalam

menyampaikan pikiran dan perasaan
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secara tepat melalui penggunaan

bahasa yang baik dan benar.

Membaca kritis ini dapat
diterapkan pada materi teks narasi.
Menurut Okke (2015) dalam (Aprillia
and Okaviarini 2024) Teks narasi
merupakan jenis teks yang berisi
rangkaian peristiwa yang dialami oleh
tokoh tertentu, baik tokoh manusia,
hewan, tumbuhan, maupun benda.
Peristiwa dalam teks narasi dapat
bersifat nyata ataupun fiktif, namun
tetap disusun berdasarkan urutan
waktu yang runtut atau kronologis. Ciri
utama teks narasi terletak pada
adanya hubungan antar peristiwa
yang saling berkaitan dalam alur
waktu tertentu. Hasil Observasi dan
wawancara dengan wali kelas yang
telah dilakukan peneliti pada tanggal
29 Oktober 2024, di SDN 50 Kota
Bengkulu sebagian besar siswa
terutama kelas V yang menunjukkan
minat rendah terhadap membaca kritis
dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia, siswa hanya membaca
sekilas dan terburu-buru tanpa
memahami isi bacaan sehingga
mengalami kesulitan dalam
memahami teks secara mendalam
dan menarik kesimpulan yang logis.

Keterampilan membaca kritis yang

masih kurang dimiliki oleh siswa
disebabkan karena dalam membaca
kritis kurang mendapatkan perhatian
dari guru, dikarenakan proses
pembelajaran yang selama ini
dilaksanakan kurang membuat siswa
termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran karena selama ini
pembelajaran Bahasa Indonesia
masih bersifat konvensional dan
monoton.  Guru  lebih  banyak
mendominasi dalam pembelajaran.
Akibatnya, perasaan bosan belajar
Bahasa Indonesia sewaktu-waktu bisa
muncul dalam diri siswa. Hal tersebut
mengakibatkan siswa kurang
menggemari  kegiatan membaca
hingga kemampuan siswa dalam
keterampilan membaca kritis rendah.
Berdasarkan penjelasan tersebut,
maka perlu diterapkan sebuah model
pembelajaran yang dapat menjadi
salah satu solusi untuk permasalahan
di atas, yaitu model pembelajaran
ARCS (Attention,

Confidence, Satisfaction).

Relevance,

Model pembelajaran ARCS
memiliki empat komponen, Menurut
Kellerdalam (Efriyenef & Fitria, 2021)
Attention

Komponen pertama

(perhatian). Perhatian dapat

ditingkatkan melalui rangsangan yang
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menarik, model pembelajaran yang
bervariasi, dan pembelajaran yang
interaktif. Siswa akan lebih tertarik dan
terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan
faktor—faktor tersebut. Komponen
yang kedua dalam ARCS adalah
Relevance (relevansi). Relevansi
menekankan pentingnya
menghubungkan materi pembelajaran
dengan kehidupan nyata siswa.
Pembelajaran yang relevan dapat
meningkatkan minat siswa karena
mereka dapat melihat hubungan
antara pembelajaran dengan
pengalaman dan kebutuhan pribadi.
Komponen vyang ketiga adalah
Confidence (keyakinan). Keyakinan
menekankan pentingnya membangun
kepercayaan  diri  siswa  untuk
menguasai materi  pembelajaran.
Kepercayaan diri dapat diperkuat
dengan memberikan umpan balik
yang positif, mengakui usaha siswa,
dan memberikan tantangan yang
sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa. Komponen terakhir dalam
Model ARCS adalah Satisfaction
(kepuasan). Kepuasan menekankan
pentingnya memberikan pengalaman
belajar yang memuaskan bagi siswa.
Kepuasan dapat dicapai melalui

pengakuan atas pencapaian siswa,

umpan balik yang konstruktif, dan
keterlibatan siswa dalam penilaian diri

dan evaluasi pembelajaran.

Dengan keempat tahapan
pembelajaran tersebut, respon siswa
untuk belajar akan kembali tumbuh
serta konsentrasi, semangat untuk
mencapai prestasi yang tinggi. Salah
satu keunggulan dari model
pembelajaran ARCS dapat
memberikan petunjuk, aktif, serta
memberikan arahan tentang apa yang
harus dilakukan oleh siswa (Amin dan
& Sumendep, 2022: 29). Maka dari itu,
penerapan  model

ARCS diharapkan

meningkatkan keterampilan membaca

pembelajaran

mampu
kritis  siswa melalui  pemberian
motivasi yang mendorong siswa untuk
lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
penelitian(Septiawan and Agung 2020)
yang berjudul Pengaruh Model
Pembelajaran Attention, Relevance,
(ARCS)
Tehadap Hasil Belajar IPA Siswa
Kelas IV Sekokah Dasar. Hasil

penelitian menunjukan bahwa model

Confidence, Satisfaction

ARCS berpengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa.
Penelitian lain yang mendukung yaitu

penelitian yang dilakukan oleh Putri
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dkk (2019: 4) yang berjudul Pengaruh
Model Pembelajaran ARCS
(Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) terhadap Self Esteem
Siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan model
pembelajaran ARCS memiliki empat
tahapan yang dapat memotivasi,
melatih rasa percaya diri dan
meningkatkan rasa puas terhadap

usaha siswa dalam belajar.

Berdasarkan latar belakang
yang dijabarkan di atas, dilakukan
penelitian untuk melihat bagaimana
pengaruh model ARCS terhadap
keterampilan membaca kritis siswa.
Adapun judul dari penelitian ini yaitu
“‘Pengaruh  Model
ARCS (Attention,

Confidence, Satisfaction) Terhadap

Pembelajaran

Relevance,

Keterampilan Membaca Kritis Siswa
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V
SD Negeri 50 Kota Bengkulu”.

B. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan metode
(Ramdhan

2021) Metode eksperimen memiliki

eksperimen.  Menurut

tujuan untuk meneliti pengaruh dari

sebuah perlakuan tertentu terhadap
gejala suatu kelompok tertentu
dibanding dengan kelompok lain yang
menggunakan perlakuan berbeda.
Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang termasuk dalam
quasy experimental (eksperimen
semu). Menurut (Sugiyono 2021)
quasy experimental mempunyai
variabel kontrol tetapi tidak digunakan
sepenuhnya untuk mengontrol
variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Quasy
experimental memiliki dua kelompok,
yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah sampling jenuh (total
sampling) adalah teknik penentuan
sampel di mana seluruh anggota
populasi digunakan sebagai sampel
penelitian. Dalam penelitian ini,
populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas V SD Negeri 50 Kota
Bengkulu yang terdiri dari dua kelas,
yaitu kelas V A dengan jumlah 20
siswa dan kelas V B dengan jumlah 20
siswa. Karena jumlah populasi hanya
terdiri dari dua kelas dengan total 40
siswa, maka peneliti menggunakan
teknik total sampling, yaitu seluruh
populasi dijadikan sampel penelitian.

Instrumen berupa soal pilihan ganda
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dan uraian diuji validitas dan
reliabilitasnya sebelum digunakan.
Data dianalisis dengan menggunakan
uji hipotesis yaitu : Uji Independent

Sample t-Test menggunakan SPSS.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil
Uji Independent Sample t-Test

Untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh yang signifikan dari
model pembelajaran ARCS terhadap
keterampilan membaca kritis siswa
dengan melihat perbedaan yang
signifikan antara penerapan model
ARCS dan tidak menerapkan model
ARCS terhadap

membaca kritis siswa kelas

keterampilan

eksperimen dan kelas kontrol maka
dilakukan uji hipotesis menggunakan
uji Independent Sample t-Test.
Berdasarkan hasil uji
Independent Sample t-Test dengan
bantuan SPSS ver.25, diperoleh

sebagai berikut :

Tabel 1 Hasil Uji Independent Sample t-

Test
Vari | Kelo |[N |Me St |t |d | Sig
abel | mpo an | d. fl.
k D (2-
ev tail
. ed)
Pret | Eks |20 [59.]8. |0. |3 ]0.3
est | peri 80 |7 |9 |8 75
men 3 10
Kont | 20 | 64. | 7.
rol 40 | 6
4
Post | Eks | 20 | 80. | 8. |- 3100
test | peri 20 |7 | 2. |8 |12*
men 3 |6
4
Kont | 20 | 70. | 7.
rol 10 | 6
4

Menunjukkan hasil analisis
antara nilai posttest kelas eksperimen
dan posttest kelas kontrol. Diperoleh
nilai signifikan 0,012 < 0,05 maka Ho
ditolak atau Ha diterima. Artinya,
terdapat perbedaan signifikan antara
skor posttest kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol.

Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara penerapan model
pembelajaran ARCS dan tidak
menerapkan model pembelajaran
ARCS terhadap

membaca kritis siswa kelas

keterampilan

eksperimen dan kelas kontrol. Dengan
demikian, terdapat pengaruh yang
signifikan dari model pembelajaran

ARCS terhadap keterampilan
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membaca kritis siswa.

Pembahasan

Pada penelitian ini, sebelum
melaksanakan pembelajaran pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol,
terlebih dahulu diberikan lembar
pretest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa pada kedua
sampel apakah sama atau berbeda.
Hasil pretest menunjukan hasil belajar
bahasa indonesia terhadap
keterampilan membaca kritis siswa
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan nilai rata- rata yaitu
kelas eksperimen sebesar 59,8 dan
kelas kontrol 64,4. Artinya
kemampuan awal siswa pada kelas
kontrol dan eksperimen sama dan
tidak terdapat perbedaan hasil belajar
bahasa indonesia antara kelas kontrol

dan kelas eksperimen.

Setelah  diberikan  pretest,
selanjutnya kelas diberikan perlakuan.
Pada kelas eksperimen dan kontrol
dilaksanakan pembelajaran
berdasarkan modul pembelajaran
yang sudah dirancang sebelumnya.

Pada saat proses pembelajaran

diberikan perlakuan yaitu
pembelajaran  bahasa indonesia
dengan menggunakan model

pembvelajaran ARCS, sedangkan

pada kelas kontrol pembelajaran
dilaksanakan dengan menggunakan

metode konvensional (ceramah).

Pembelajaran di kelas
eksperimen dilakukan sebanyak satu
kali pertemuan. Pembelajaran di kelas
eksperimen dilaksanakan sesuai
dengan langkah-langkah pada model

pembelajaran ARCS dengan materi

teks narasi.
Pada kelas kontrol
pembelajaran juga dilakukan

sebanyak satu kali pertemuan dengan
materi yang sama namun dengan
model pembelajaran yang berbeda
yaitu metode konvensional. Menurut
(Adolph, 2019) metode konvensional
ditandai dengan ceramah yang diiringi
dengan penjelasan, serta pembagian
tugas dan latihan. Sejak dahulu guru
dalam usaha menularkan
pengetahuannya pada siswa, ialah
secara lisan atau ceramabh.
Pembelajaran  konvensional yang
dimaksud adalah pembelajaran yang
biasanya berpusat pada guru. Disini
peneliti hanya menjelaskan materi
kemudian memberikan teks narasi
yang sama dengan kelas eksperimen
lalu meminta siswa membacakan teks
trersebut dan  mendiskusikannya

bersama — sama.
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Setelah diberikan perlakuan
yang berbeda antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol
selanjutnya siswa diberikan posttest.
Hasil posttest menunjukkan bahwa
data  berdistribusi normal dan
homogen dengan rata-rata yaitu kelas
eksperimen 80,5 dan kelas kontrol
70,3. Terjadi kenaikan nilai pada kelas
eksperimen sebesar 20,7. Sedangkan
kenaikan nilai pada kelas kontrol
sebesar 5,9. Kenaikan nilai pada kelas
eksperimen lebih besar daripada
kelas kontrol terbukti ada perbedaan
kenaikan nilai antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol yaitu
sebesar 14,8. Setelah dilakukan
posttest selanjutnya dilakukan wuji
hipotesis, vyaitu uji Independent
Sample t-Test, hasil analisis antara
nilai posttest kelas eksperimen dan
posttest kelas kontrol. Diperoleh nilai
signifikan 0,012 < 0,05 maka Ho
ditolak atau Ha diterima. Artinya,
terdapat pengaruh yang signifikan dari
model pembelajaran ARCS terhadap
keterampilan membaca kritis siswa
melalui perbedaan hasil analisis
antara nilai posttest kelas eksperimen

dan posttest kelas kontrol.

Adanya pengaruh yang

signifikan dari model pembelajaran

ARCS terhadap

membaca Kkritis siswa menunjukkan

keterampilan

bahwa model ini efektif dalam
meningkatkan keterampilan membaca
kritis. Model ARCS yang terdiri dari
empat komponen utama : Attention
(perhatian), Relevance (keterkaitan),
Confidence (kepercayaan diri), dan
Satisfaction (kepuasan), berhasil
menciptakan suasana belajar yang
menarik, bermakna, dan memotivasi
siswa sejak awal pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran, siswa
diajak untuk fokus melalui pertanyaan
pemantik, dikaitkan dengan
pengalaman mereka sendiri, diberikan
tantangan yang dapat mereka capai,
serta diberi umpan balik dan
penghargaan atas pencapaian
mereka. Dengan demikian, model
ARCS terbukti mampu meningkatkan
keterampilan membaca Kkritis siswa.
Hal ini juga sejalan dengan pendapat
(Rizki Ramadhani et al. 2023) bahwa
terdapat peningkatan yang signifikan
dalam kemampuan membaca kritis
siswa setelah menerapkan Model
ARCS. Hal ini mengindikasikan bahwa
pendekatan ini efektif meningkatkan
keterampilan membaca kritis siswa.
Pendapat (Athilah et al. 2024) juga
menjelaskan bahwa Penilaian dalam

implementasi model pembelajaran
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ARCS dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa sehingga siswa lebih
percaya diri dan pembelajaran lebih
menarik dengan adanya 4 komponen

untuk memotivasi siswa.

Berdasarkan hasil analisis
diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran ARCS lebih
efektif dibandingkan pembelajaran
dengan model konvensional. Hal ini
dikarenakan kelas eksperimen
mendapatkan perlakuan
pembelajaran dengan model ARCS
yang mampu menarik perhatian
siswa, mengaitkan materi dengan
pengalaman mereka, membangun
rasa percaya diri, serta memberikan
kepuasan melalui penghargaan dan
umpan  balik  positif  sehingga
termotivasi dalam belajar terutama
untuk lebih meningkatkan

keterampilan membaca kritis mereka.

Hal ini sesuai dengan teori
pembelajaran
dikembangkan oleh Keller (1979),
serta diperkuat oleh teori motivasi
instrinsik Deci dan Ryan (2000),

motivasional  yang

menyatakan bahwa ketika siswa
merasa termotivasi dari dalam diri
mereka, mereka lebih cenderung

untuk terlibat secara aktif dalam

proses pembelajaran dan mengejar
pengetahuan antusias

(Kusumawati, 2024).

dengan

Sementara itu, pada Kkelas
kontrol yang menggunakan metode
konvensional, pembelajaran
dilakukan secara ceramah dan
bersifat satu arah sehingga siswa
cenderung pasif dan kurang terlibat
secara emosional maupun kognitif.
Perbedaan model pembelajaran ini
berpengaruh terhadap hasil belajar, di
mana siswa pada kelas eksperimen
lebih termotivasi, aktif dan mampu
memahami isi bacaan secara Kritis
dibandingkan siswa di kelas kontrol.
Oleh karena itu, pembelajaran dengan
model ARCS terbukti lebih efektif
dalam meningkatkan keterampilan
membaca kritis siswa dibandingkan

dengan pembelajaran konvensional.

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa :

Terdapat pengaruh yang
signifikan model pembelajaran ARCS
terhadap keterampilan membaca
kritis siswa kelas V pada pelajaran

Bahasa Indonesia dengan melihat
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perbedaan yang signifikan antara

penerapan model pembelajaran

ARCS dan tidak menerapkan model

pembelajaran ARCS terhadap

keterampilan membaca kritis siswa
kelas V SD Negeri 50 Kota Bengkulu.
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